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This research aims to determine the students' critical thinking skills in learning 
mathematics using the CTL approach in SMP Negeri 5 Pontianak. The method used in 
this research was descriptive. This research was conducted for approximately two 
months from the pre-test to the post-test. Learning was carried out by the researcher 
himself. After the treatment was finished, the researcher gave a posttest to measure 
students' critical thinking skills in mathematics. It also provided a questionnaire for 
students to know their opinions on the learning conducted and conduct interviews with 
teachers. The results showed that students can do critical thinking processes in 
mathematics learning using a CTL approach in SMP Negeri 5 Pontianak. The student’s 
ability to think critically before being given learning with the CTL approach was 
relatively weak, with an average percentage of students on pre-test scores, which was 
46% (good enough). The learning process took place systematically and students follow 
it carefully. The ability to think critically after learning with the CTL approach was in 
the good category, namely with an average percentage value of 75%. Learning with the 
CTL approach was considered to be able to improve students' critical thinking skills. 
This was based on the value of the effect size, which was equal to 0.5877 so that it can 
be said there is a large influence on learning with the CTL approach to critical thinking 
skills of students. 
 
Keywords    : Contextual Teaching and Learning, Critical Thinking Skills,  
    Learning Mathematics, SMP Negeri 5 Pontianak. 
   
PENDAHULUAN 
Satu diantara tujuan diberikannya mata 
pelajaran matematika di sekolah dalam 
Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matema-
tika yang diterbitkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional (Depdiknas) adalah 
untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis, dan kreatif, serta kemampuan beker-
jasama (Depdiknas, 2006:346). Tujuan 
pembelajaran tersebut juga termuat dalam 
Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 yaitu 
menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, 
konsisten, teliti, bertanggung jawab responsif, 
dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam pembelajaran matematika, siswa 
perlu mendapatkan kemampuan berpikir 
kritis. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan 
dasar proses berpikir untuk menganalisis 
argumen yang memuat aktivitas penalaran 
yang berdasarkan kajian dan memunculkan 
gagasan terhadap tiap makna yang dianalisa 
untuk mengembangkan pola pikir secara logis 
(Jumaisaroh, 2014). Siswa yang mampu 
berpikir kritis akan dapat mengemukakan ide 
dan argumen berdasarkan teori-teori sebelum-
nya sehingga siswa tidak hanya menerima 
secara mentah informasi yang diperoleh, 
tetapi dipahami betul dan analisa. 
Meskipun kemampuan berpikir kritis 
merupakan tujuan pembelajaran matematika 




kan bahwa pembelajaran yang ada terkesan 
kurang memperhatikan tujuan pembelajaran 
matematika tersebut. Hal tersebut terkonfir-
masi oleh hasil penelitian Rosnawati (2011:5) 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil Trends 
in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) profil kemampuan berpikir 
matematika peserta didik Indonesia dalam 
level Internasional masih tergolong rendah 
(TIMSS, 2011). Syahbana (2012: 46) 
menyatakan bahwa sekolah justru mendorong 
siswa memberi jawaban yang benar daripada 
mendorong mereka memunculkan ide-ide 
baru atau memikirkan ulang kesimpulan-
kesimpulan yang sudah ada sehingga tidak 
melatih kemampuan berpikir kritisnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
sebagai pengajar di SMP Negeri 5 Pontianak, 
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 
diduga disebabkan oleh: (1) pendidikan lebih 
menekankan perkembangan aspek kognitif 
dengan orientasi penguasaan ilmu pengeta-
huan yang sebanyak-banyaknya dan menga-
baikan perkembangan aspek afeksi dan aspek 
konasi; (2) pendidikan kurang memberikan 
perkembangan keterampilan proses, kemam-
puan berpikir kritis, dan kreatif; dan             
(3) pendidikan kurang memberikan peng-
alaman yang nyata melalui pendekatan 
kurikulum dan pembelajaran terpadu. 
Pola bilangan merupakan satu di antara 
materi matematika yang di ajarkan di sekolah. 
Dalam kurikulum 2013, materi pola bilangan 
diberikan di kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Selain sebagai materi pokok 
yang menjadi dasar pemahaman pada materi 
selanjutnya, materi pola bilangan juga dapat 
melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 
Marion (2015) menjelaskan bahwa dalam 
menyelesaikan soal materi pola bilangan, 
siswa dapat mengembangkan kete-rampilan 
berpikir kritisnya. Oleh karena itu materi pola 
bilangan penting untuk dikuasai siswa sebagai 
pembelajaran yang melatih keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
Namun demikian fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa 
kelas VIII yang tidak menguasai materi pola 
bilangan. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil 
ulangan harian yang diberikan. Dari 30 siswa 
kelas VIII, hanya 10 siswa (33.3%) yang 
nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan. Berdasarkan 
pengalaman peneliti sebagai pengajar di 
sekolah tersebut, kesulitan siswa dalam 
memahami materi pola bilangan dikarenakan: 
(1) kesalahan siswa dalam mengorganisasikan 
data, yaitu mengurutkan barisan suatu 
bilangan dan menyajikan hasil yang kurang 
sesuai dengan yang diminta soal; (2) 
kesalahan memanipulasi data, yaitu kesa-
lahan siswa dalam menerapkan aturan pada 
pola bilangan; (3) kesalahan membuat kali-
mat, yaitu kesalahan siswa dalam memodel-
kan sebuah permasalahan; dan (4) kesalahan 
menarik kesimpulan, yaitu kesalahan siswa 
dalam menyimpulkan jawaban pada hasil 
yang telah diperoleh sebelumnya. 
Untuk itu, perlu adanya suatu pendekatan 
pembelajaran yang mengarahkan siswa 
memiliki keluwesan dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis untuk menyelesai-
kan permasalahan matematis yang dihadapi-
nya. Adanya keluwesan dalam proses pembe-
lajaran memungkinkan siswa berpartisipasi 
aktif sekaligus memudahkan siswa dalam 
memahami masalah dalam menyelesikan soal 
cerita. Adapun pendekatan pembelajaran yang 
diyakini mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis adalah pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran 
dengan pendekatan CTL dapat melibatkan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran 
sehingga dapat mengembang-kan pola pikir 
matematisnya, dan mampu membuat kreativi-
tas dan kemampuan berpikir kritisnya ber-
kembang secara optimal (Kusumaningsih, 
2011). 
Berdasarkan teori, agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, 
maka diperlukan beberapa aspek untuk 
mendukung pembelajaran tersebut. Pendeka-
tan CTL adalah konsep belajar yang memban-
tu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Pendekatan CTL adalah suatu 




pentingnya lingkungan alamiah itu diciptakan 
dalam proses belajar agar kelas lebih hidup 
dan lebih bermakna karena siswa mengalami 
sendiri apa yang dipelajarinya. Pendekatan 
CTL merupakan pendekatan yang memung-
kinkan siswa untuk menguatkan, memperluas 
dan menerapkan pengetahuan dan keteram-
pilan akademik mereka dalam berbagai 
macam tatanan kehidupan baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. Selain itu, siswa 
dilatih untuk dapat memecahkan masalah 
yang mereka hadapi dalam suatu situasi, 
misalnya dalam bentuk simulasi, dan masalah 
yang memang ada di dunia nyata. 
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
digali melalui pembelajaran CTL. Dengan 
penerapan pembelajaran CTL, siswa melibat-
kan diri dalam proses berpikir, sharing antar 
teman, bertanya, mengobservasi, menemukan, 
merefleksi, dan mengkonstruksi pengetahuan-
nya. Dengan cara seperti ini akan memberikan 
peluang kepada mereka untuk mempraktekkan 
kemampuan berpikir kritisnya agar dapat 
mengambil keputusan rasional tentang apa 
yang harus dilakukan atau apa yang harus 
diyakini (Slavin, 2011: 37). 
Keterkaitan antara berpikir kritis dan 
pendekatan CTL adalah sama-sama untuk 
memperkuat kemampuan matematis siswa. 
Guru menciptakan kondisi dan situasi yang 
memungkinkan siswa membentuk makna dari 
bahan-bahan pelaja-ran melalui suatu proses 
belajar dan menyam-paikannya dalam ingatan 
yang sewaktu-waktu dapat diproses dan 
dikembangkan lebih lanjut. Alternatif yang 
ditawarkan dalam penelitian ini adalah 
“Kemampuan Berpikir Kritis Dalam 
Pembelajaran Matematika Menggunakan Pen-
dekatan Contextual Teaching and Learning di 
SMP”. 
Kemampuan berpikir kritis adalah 
kemampuan untuk berpikir secara logis, 
reflektif, sistematis dan produktif yang 
diaplikasikan dalam menilai situasi untuk 
membuat pertimbangan dan keputusan yang 
baik. Facione (2013:5) mengungkapkan enam 
kemampuan berpikir kritis utama yang terlibat 
di dalam proses berpikir kritis, yaitu: (1) 
Interpretasi, yaitu kemampuan untuk 
memahami, menjelaskan, dan memberi makna 
data atau informasi.  (2) Analisis, yaitu ke-
mampuan untuk mengidentifikasi hubungan 
dari informasi-informasi yang dipergunakan 
untuk mengekspresikan pemikiran atau 
pendapat. (3) Evaluasi, yaitu kemampuan 
untuk menguji kebenaran. (4) Inferensi, yaitu 
kemampuan untuk mengidentifikasi dan 
memperoleh unsur-unsur yang diperlukan 
untuk membuat suatu kesimpulan yang masuk 
akal. (5) Eksplanasi, yaitu kemampuan untuk 
menjelaskan atau menyatakan hasil pemikiran 
berdasarkan bukti, metodelogi, dan konteks. 
(6) Regulasi diri, yaitu kemampuan seseorang 
untuk mengatur pemikirannya. 
Aspek-aspek kemampuan berpikir kritis 
yang dikemukakan oleh Facione tersebut 
adalah aspek yang berlaku secara umum, 
artinya tidak secara khusus berlaku pada 
pembelajaran matematika, begitu juga dengan 
setiap indikator yang digunakan untuk 
mengetahui masing-masing aspek tersebut. 
Selain itu, seseorang yang dikatakan berpikir 
kritis tidak harus memenuhi segala aspek 
berpikir kritis sebagai kemampuan berpikir 
kritis sebagai kemampuan kognitif tersebut 
(Facione, 2013:8). Sehingga untuk melihat 
kemampuan berpikir kritis seseorang boleh 
dipilih satu diantara beberapa aspek-aspek 
tersebut sesuai dengan fokus disiplin ilmu 
yang akan dikaji.  
Pendekatan CTL merupakan sebuah 
strategi pembelajaran seperti halnya strategi 
pembelajaran yang lain. Pendekatan ini 
dikembangkan dengan tujuan agar pembe-
lajaran berjalan lebih produktif dan bermakna. 
Siswa belajar dan mengembangkan kemam-
puannya. Melalui pendekatan CTL, guru 
berperan dalam membantu siswa mencapai 
tujuan. Artinya, guru lebih banyak berurusan 
dengan strategi dari pada memberi informasi. 
Guru bertugas untuk mengelola kelas sebagai 
sebuah tim yang bekerja bersama untuk 
menemukan pengetahuan dan keterampilan 
yang baru bagi siswa. Pengetahuan dan 
keterampilan diperoleh dengan menemukan 
sendiri. 
Pendekatan terdiri atas 7 komponen, 
yaitu: (1) Konstruk-tivisme (Constructivism); 
(2) Bertanya (Questioning); (3) Menemukan 




Community); (5) Pemodelan; (6) Penilaian 
sebenarnya; dan (7) Refleksi (Johnson, 2008). 
Pola dapat diartikan sebagai sebuah 
susunan yang mempunyai bentuk teratur dari 
bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. 
Sedangkan bilangan yaitu digunakan untuk 
menunjukkan kuantitas (banyak, sedikit) dan 
ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) 
suatu objek. Bilangan ditunjukkan dengan 
nama “angka”. Sehingga pola bilangan dapat 
diartikan sebagai susunan angka-angka yang 
mempunyai bentuk teratur dari bentuk yang 
satu ke bentuk berikutnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2013: 21) 
metode deskriptif adalah suatu metode yang 
digunakan untuk meng-gambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian. Dengan 
model penelitian yaitu studi kasus. Studi 
kasus adalah suatu penelitian tentang status 
subjek penelitian yang berkaitan dengan suatu 
fase spesifik atau khas dari keseluruhan 
personalitas. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 
Pontianak. Pemilihan tempat penelitian dila-
kukan secara purposif. Sekolah merupakan 
kategori menengah ditinjau dari kemampuan 
para siswanya. Penelitian ini dilaksanakan 
selama kurang lebih dua bulan sejak pretest 
sampai dengan postest. Pembelajaran dilaksa-
nakan oleh peneliti sendiri. Hal ini dilakukan 
dengan maksud agar faktor guru tidak ber-
pengaruh terhadap hasil perlakuan.  Setelah 
pemberian perlakuan selesai dilak-sanakan, 
selanjutnya peneliti memberikan postest untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam matematika. Selain itu juga memberi 
angket kepada siswa untuk menge-tahui 
pendapatnya terhadap pembelajaran yang 
dilakukan dan melakukan wawancara terha-
dap guru. 
Ada dua variabel dalam penelitian ini 
yaitu, variabel bebas  dan variabel terikat. 
Menurut Karlinger (2006: 58), Variabel Bebas 
(Independen) adalah variabel yang dapat 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan timbulnya variabel terikat. 
Sedangkan Variabel Terikat (Dependen) 
adalah variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat adanya variabel bebas. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran dengan menggunakan pendeka-
tan CTL. Sedangkan pengaruh dari penggu-
naan pendekatan CTL yaitu kemampuan 
berpikir kritis sebagai variabel terikat. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei 
hingga Juni 2018. Beberapa hal menjadi 
alasan peneliti melakukan penelitian disana 
yaitu: (1) peneliti adalah salah seorang guru 
matematika di SMP N 5 Pontianak, sehingga 
sudah mengetahui permasalahan yang dialami 
peserta didik; (2) fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa 
kelas VIII yang tidak menguasai materi pola 
bilangan. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil 
ulangan harian yang diberikan. Berdasarkan 
pengalaman peneliti sebagai pengajar di 
sekolah tersebut, kesulitan siswa dalam 
memahami materi pola bilangan dikarenakan: 
(1) kesalahan siswa dalam mengorganisasikan 
data, yaitu mengurutkan barisan suatu 
bilangan dan menyajikan hasil yang kurang 
sesuai dengan yang diminta soal; (2) 
kesalahan memanipulasi data, yaitu kesalahan 
siswa dalam menerapkan aturan pada pola 
bilangan; (3) kesalahan membuat kalimat, 
yaitu kesalahan siswa dalam memodelkan 
sebuah permasalahan; dan (4) kesalahan 
menarik kesimpulan, yaitu kesalahan siswa 
dalam menyimpulkan jawaban pada hasil 
yang telah diperoleh sebelumnya. 
Beberapa kesalahan tersebut menyebab-
kan lemahnya kemampuan berpikir kritis 
siswa. Sejalan dengan Facione (2013:5), yang 
mengungkapkan enam kemampuan berpikir 
kritis utama yang terlibat di dalam proses 
berpikir kritis, yaitu; interpretasi, analisis, 
evaluasi, inferensi, eksplanasi, regulasi diri. 
Beberapa siswa yang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal pola bilangan mengalami 
kendala pada kemampuan analisisnya, evalua-
sinya, serta regulasi diri yang menyebabkan 
susah dalam memahami apa yang dipelajari. 




sebagai Pengajar bahwa rendahnya kemam-
puan berpikir kritis siswa diduga disebabkan 
oleh: (1) pendidikan lebih menekankan 
perkembangan aspek kognitif dengan orientasi 
penguasaan ilmu pengetahuan yang sebanyak-
banyaknya dan menga-baikan perkembangan 
aspek afeksi dan aspek konasi; (2) pendidikan 
kurang memberikan perkembangan keteram-
pilan proses, kemampuan berpikir kritis, dan 
kreatif; dan (3) pendidikan kurang memberi-
kan pengalaman yang nyata melalui 
pendekatan kurikulum dan pembelajaran ter-
padu. Oleh karena itu, peneliti berupaya 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 
dengan menggunakan pendekatan CTL 
(kontekstual teaching and learning).  
Peneliti melakukan penyusunan ranca-
ngan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CTL dimulai pada Bulan Agustus 
2017 dan diseminarkan pada Bulan Oktober 
2017. Masukan demi masukan dari dosen 
pembimbing dan penguji menjadi dasar 
perbaikan rancangan pembelajaran maupun 
instrumen tes. Selain itu, tim validator juga 
memberikan kontribusi dalam perbaikannya. 
Beberapa hal yang menjadi masukan adalah: 
(1) tata tulis dalam rancangan pembelajaran 
harus diperbaiki; (2) bahasa dalam instrumen 
harus disesuaikan dengan kemampuan siswa; 
(3) kunci jawaban instrumen disesuaikan 
dengan soal; dan (4) menambahkan beberapa 
bilangan yang tidak lengkap di dalam 
instrumen. 
Berdasarkan masukan dari validator 
terhadap RPP, dapat disimpukan bahwa: (1) 
standar kompetensi sudah jelas; (2) tujuan 
pembelajaran sudah jelas; (3) indikator sudah 
sesuai dengan perkembangan siswa; (4) RPP 
sudah tersusun dengan sistematis; (5) urutan 
kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan 
penelitian; (6) skenario pembelajaran sudah 
jelas; (7) instrumen evaluasi pembelajaran 
sudah lengkap; (7) penggunaan bahasa sudah 
sesuai dengan EYD; (8) bahasa yang 
digunakan mudah dipahami oleh siswa SMP; 
(9) alokasi waktu yang digunakan untuk 
implementasi RPP sudah sesuai. 
Berdasarkan masukan dari validator 
terhadap instrumen kemampuan berpikir 
kritis, dapat disimpukan bahwa: (1) rumusan 
soal sudah sesuai dengan indikator 
pembelajaran dalam materi pola bilangan; (2) 
soal dapat mengukur dan menggambarkan 
kemampuan berpikir kritis siswa; (3) batasan 
masalah dan ruang lingkup yang diuji sudah 
jelas; (4) isi materi yang diukur sudah sesuai 
dengan indikator pembelajaran, (5) isi materi 
yang ditanyakan sudah sesuai dengan jenjang 
pendidikan SMP; (6) soal sudah menggu-
nakan kata tanya perintah yang menuntun 
jawaban uraian; (7) soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda; (8) soal menggunakan 
bahasa yang sederhana; (9) soal tidak 
menyinggung siswa; dan (10) soal sudah 
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
Instrumen kemampuan berpikir kritis 
diujicobakan pada hari Selasa, tanggal 22 Mei 
2018, pukul 11.45-12.45 WIB. Uji coba 
diikuti oleh 10 orang siswa VIII di SMP 
Negeri 5 Pontianak. Hasil dari uji coba, yakni 
diperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir 
kritis sebesar 64,00. Pada soal nomor 1, 
mengukur kemampuan interpretasi, sejumlah 
7 siswa daapt menjawab dengan benar dan 
memperoleh nilai 20, sedangkan sisanya 
mendapat nilai 0. Soal nomor 2, mengukur 
kemampuan analisis, dapat dijawab oleh 3 
siswa dengan benar dan memperoleh nilai 40, 
sedangkan sisanya mendapat nilai 20. Pada 
soal nomor 3 dan 4, mengukur kemampuan 
eksplanasi. Pada soal nomor 3, dapat dijawab 
dengan benar oleh 5 siswa dan memperoleh 
nilai 20, sedangkan sisanya mendapat nilai 0. 
Soal nomor 4, dapat dijawab dengan benar 
oleh 7 siswa, sedangkan sisanya mendapat 
nilai 0. 
Soal tes kemampuan berpikir kritis dibagi 
menjadi 4 soal. Kompetensi Dasar soal yaitu 
memahami pola dan menggunakannya untuk 
menduga dan membuat generalisasi. Indikator 
pembelajaran, yakni menentukan pola bila-
ngan bulat. Indikator soalnya antara lain: 
siswa dapat melakukan konfigurasi objek dan 
menentukan pola bilangan dari konfigurasi 
objek tersebut; siswa mampu mengiden-
tifikasikan barisan bilangan kemudian 
menentukan rumus suku ke-n dari barisan 




menentukan beberapa suku berikutnya dari 
suatu pola bilangan. 
Post test diikuti oleh 19 siswa. Diperoleh 
rtabel sebesar 0,456. Hasil validitas soal yaitu 
valid. Tabel 4.1. merupakan rangkuman hasil 
perhitungan dalam menentukan rhitung dengan 
menggunakan SPSS 20. Diperoleh nilai rhitung 
pada tiap soal lebih besar dari rtabel. Oleh 
karena itu, tes kemampuan berfikir kritis 
dapat dikatakan valid. Nilai reliabilitas 
dihitung dengan menggunakan SPSS 20, dan 
diperoleh nilai rhitung lebih besar daripada rtabel, 
sehingga setiap soal dapat dikatakan reliabel. 
Oleh karena itu tes kemampuan berfikir kritis 
dapat dikatakan reliabel. 
Kevalidan RPP pada penelitian ini dinilai 
oleh 2 validator. Terdapat 24 pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur kevalidan RPP. 
Hasil perhitungannya, diperoleh nilai rata-rata 
kriteria sebesar 14,625. Hasil perhitungan 
akhir, diperoleh nilai RTV sebesar 3,07. 
Dengan demikian, nilai RTV berada pada 
rentang 3 < RTV < 4 sehingga nilai RTV 
masuk pada kategori valid. 
Jumlah siswa yang mengikuti pre test 
sejumlah 27 siswa. Sedangkan jumlah siswa 
yang mengikuti post test sejumlah 19 siswa. 
Untuk menyamakan subjek penelitian, peneliti 
mengambil subjek penelitian kepada siswa 
yang mengikuti pre test dan sekaligus post 
test.  
Pembelajaran dengan pendekatan CTL 
dinilai mampu meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis siswa. Hal ini diperoleh 
berdasarkan nilai rata-rata kemampuan 
berfikir kritis siswa pada saat pre test dan post 
test. Nilai rata-rata kemampuan berfikir kritis 
siswa pada saat pre test sebesar 28,42. 
Sedangkan nilai rata-rata kemampuan berfikir 
kritis siswa pada saat post test sebesar 74,75.  
 
Pembahasan 
Pre test dilaksanakan di kelas VIII F, 
pada Hari Senin, tanggal 4 Juni 2018, pukul 
08.30 sampai 9.30. Pre test diikuti oleh 27 
siswa, akan tetapi, dikarenakan yang 
mengikuti Post Test hanya 19 siswa, maka 
data yang dipakai untuk penelitian adalah data 
19 siswa. 
Kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 
diberikan pembelajaran dengan pendekatan 
CTL tergolong cukup baik. Hal ini diperoleh 
berdasarkan nilai persentase rata-rata siswa 
pada nilai pre test, yakni 46%.  
Kemampuan interpretasi siswa diukur 
melalui soal nomor 1, yakni siswa diminta 
untuk menentukan banyaknya persegi yang 
dibentuk pada pola keempat. Sejumlah 13 
siswa dapat menjawab dengan benar soal 
tersebut. Sedangkan yang lainnya menjawab 
salah dan ada yang tidak menjawab sama 
sekali. Nilai rata-rata kemampuan interpretasi 
siswa sebesar rata 13,82.  
Kemampuan analisis siswa diukur melalui 
soal nomor 2, yakni siswa diminta untuk 
mengidentifikasi barisan bilangan kemudian 
menentukan rumus suku ke-n dari barisan 
bilangan tersebut. Hasilnya, terdapat sejumlah 
10 (53%) siswa yang mampu menyelesaikan 
soal tersebut dengan benar, sedangkan sisanya 
menjawab soal tersebut dengan salah, bahkan 
tidak menjawab sama sekali. Nilai rata-rata 
kemampuan analisis siswa sebesar 10,53. 
Kemampuan eksplanasi siswa diukur 
melalui soal nomor 3, yakni siswa diminta 
untuk menentukan beberapa suku berikutnya 
dari suatu pola bilangan. Hasilnya adalah, 
hanya 3 siswa (16%) yang dapat menjawab 
soal tersebut dengan benar. Sedangkan yang 
lainnya salah dalam memberikan jawaban dan 
tidak bisa menjawab sama sekali. Nilai rata-
rata kemampuan eksplanasi siswa tergolong 
paling rendah diantara kemampuan yang lain, 
yaitu sebesar rata 3,16. 
RPP dibuat untuk satu kali pertemuan, 
yakni dilakukan pada tanggal 5 Juni 2018 di 
kelas VIII F, SMP Negeri 5 Pontianak. 
Pembelajaran diikuti oleh 19 siswa. Guru 
membentuk 5 kelompok dari 19 siswa yang 
ada. Pembelajaran dimulai pada bagian 
pendahuluan. Bagian pendahuluan berisi 
tahap konstruktivisme dan tahap inquiry. 
Tahap konstruktivisme berupa kegiatan yang 
dilakukan guru untuk menyiapkan kondisi 
peserta didik secara psikis dan fisik. Kegiatan 
tersebut berupa mengamati gambar-gambar 
yang telah disediakan oleh guru. 
Tahap inquiry dilakukan dengan cara 




yang disajikan. Hingga pada akhirnya, guru 
meminta siswa untuk menentukan pola-pola 
yang masih belum diketahui. 
Bagian inti memuat tahap questioning, 
learning community, modeling, dan authentic 
assesment. Pada tahap questioning, guru 
meminta siswa untuk menentukan pola/ 
keteraturan yang ada pada gambar susunan 
persegi. Pola pada susunan persegi sudah 
dirancang sedemikian hingga pola tersebut 
dapat terbaca dengan jelas untuk siswa SMP.  
Pada tahap learning community, guru 
meminta siswa untuk berdiskusi pada tiap 
kelompoknya. Hal yang didiskusikan terkait 
tentang pola bilangan. Adapun panduan dalam 
berdiskusi, yakni LKS yang telah dirancang 
oleh guru sedemikian hingga siswa terbim-
bing untuk menyelsaikan soal-soal tentang 
pola bilangan.  
Pada tahap modeling, siswa diminta untuk 
menyimpulkan hasil diskusi berdasarkan 
tahap sebelumnya. Dilanjutkan pada tahap 
authentic assesment, peserta didik menyele-
saikan permasalahan dengan melakukan 
diskusi secara kelompok. Peserta didik dari 
kelompok lain memberikan tanggapan terha-
dap hasil persentasi dari kelompok lain. 
Pada bagian penutup, berisi tahap refleksi, 
dimana peserta didik diminta untuk membuat 
kesimpulan mengenai pola bilangan bulat dan 
pola bilangan segitiga. Sebagai bentuk peng-
hargaan, setiap kelompok diberikan reward. 
Untuk memberikan penguatan pemahaman, 
peserta diminta untuk menonton vidio yang 
telah disiapkan oleh guru.  
Setiap kelompok dapat menjawab soal-
soal yang disajikan oleh peneliti dengan baik 
dan benar. Anggota kelompok yang tidak 
memahami materi pola bilangan dapat 
bertanya kepada anggota kelompok yang lain. 
Adapun perbedaan jawaban antar kelompok 
tergantung pada sudut pandang yang berbeda 
terhadap soal pola bilangan. Misalkan, 
angggota kelompok 2 dan 3 mempunyai cara 
menjawab soal dengan bahasa yang berbeda. 
Kemampuan berpikir kritis pada materi 
pola bilangan setelah pembelajaran dengan 
pendekatan CTL diukur melalui post test, 
yang terdiri atas 4 soal uraian. Post test 
dilaksanakan di kelas VIII F, pada Hari 
Selasa, tanggal 5 Juni 2018, pukul 08.00 
sampai 10.00. Post test diikuti oleh 19 siswa.  
Secara umum, kemampuan berpikir kritis 
siswa berada pada kategori baik, yakni dengan 
nilai persentase rata-rata sebesar 75%. Secara 
perkelompok, siswa yang mendapat nilai 100 
ada 3 orang; siswa yang mendapat nilai 90 ada 
2 orang; siswa yang mendapat nilai 80 ada 5 
orang; siswa yang mendapat nilai 70 ada 5 
orang; siswa yang mendapat nilai 60 ada 2 
orang; siswa yang mendapat nilai 50 ada 1 
orang; dan siswa yang mendapat nilai 20 ada 
1 orang. 
Kemampuan interpretasi diukur melalui 
soal nomor 1, yakni siswa diminta untuk 
menjelaskan konfigurasi objek dan menen-
tukan pola bilangan dari konfigurasi objek 
tersebut. Disajikan sebuah objek yang 
membentuk pola bilangan 4, 5, 8, dan 13. 
Siswa diminta untuk menentukan banyaknya 
bilangan pada pola ke 101. Secara 
keseluruhan, nilai siswa adalah 82%. 
Sebagian besar siswa mampu menjawab soal 
nomor 1 dengan baik. Sebanyak 14 siswa 
mendapatkan nilai 20; 3 siswa mendapat nilai 
10; dan 2 siswa mendapat nilai 0. Siswa yang 
mendapat nilai 10 dikarenakan siswa tersebut 
hanya menjawab soal dengan langkah 
penyelesaian yang tidak sempurna. Sedangkan 
siswa yang mendapat nilai 0, dikarenakan 
siswa tersebut tidak menuliskan jawaban. 
Kemampuan analisis diukur melalui soal  
nomor 2, yakni siswa diminta untuk 
mengidentifikasikan barisan bilangan 
kemudian menentukan rumus suku ke-n dari 
barisan bilangan tersebut. Pada soal nomor 2 
ini, dibagi menjadi 3 bagian, yaitu a, b dan c. 
Disajikan gambar beberapa buah segitiga, 
dengan perintah soalnya adalah melengkapi 
tabel yang disediakan, menentukan banyaknya 
segitiga pada pola ke-7, dan pola ke-50. Nilai 
siswa secara keseluruhan adalah 70%. 
Sebanyak 7 siswa mendapat nilai sempurna, 
yaitu 40; 3 siswa mendapat nilai 30; 7 siswa 
mendapat nilai 20; dan 2 siswa mendapat nilai 
10. Siswa yang mendapat nilai 30 dikarenakan 
siswa tersebut menjawab benar pada 1 bagian, 
namun pada bagian yang lain dijawab dengan 
tidak lengkap. Siswa yang mendapat nilai 10 




soal dengan tidak lengkap, dan tidak 
menuliskan jawaban pada bagian yang lain.  
Kemampuan eksplanasi siswa setelah 
pembelajaran sebesar 51%. Kemampuan 
eksplanasi, dilihat melalui soal nomor 3 dan 4, 
siswa diminta untuk menentukan suku 
pertama serta jumlah semua suku. Pada soal 
nomor 3, diketahui sebuah tali dengan 
panjang 155 cm dipotong menjadi 5 bagian. 
Panjang potongan pertama setengah dari 
potongan kedua. Panjang potongan kedua 
setengah dari panjang potongan ketiga dan 
seterusnya. Peserta didik diminta untuk 
menentukan panjang setiap potongan. 
Sebanyak 12 siswa dapat menjawab dengan 
benar dan meraih nilai sempurna, yaitu 20; 2 
siswa mendapat nilai 10; dan 5 siswa 
mendapat nilai 0. Pada soal nomor 4, siswa 
diminta untuk menentukan beberapa suku 
berikutnya dari suatu pola bilangan. Pada soal 
nomor 4, diketahui suku ke-50 suatu barisan 
bilangan adalah 54 dan selisihnya adalah 4. 
Perintah soalnya adalah tentukan suku 
pertama dari barisan bilangan tersebut. 
Sejumlah 15 siswa berhasil mendapatkan nilai 
20; 2 siswa mendapat nilai 10; dan 2 siswa 
mendapat nilai 0. Siswa yang mendapat nilai 
10 dikarenakan menjawab soal dengan tidak 
lengkap. Siswa yang mendapat nilai 0 
dikarenakan tidak menuliskan jawaban.  
Berdasarkan hasil pretest dan posttest, 
pembelajaran dengan pendekatan CTL dinilai 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Hal ini berdasarkan perolehan 
nilai effect size sebesar 0,59 dan masuk dalam 
kategori berpengaruh kuat. Oleh karena itu, 
pembelajaran dengan pendekatan CTL 
berpengaruh kuat dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis siswa. 
Indikator kemampuan berpikir kritis pada 
penelitian  ini  diukur  melalui 3 hal, yakni ke- 
mampuan menjelaskan data secara logis pada 
materi pola bilangan, kemampuan untuk 
menjelaskan hasil pemikiran berdasarkan 
pembuktian pada materi pola bilangan, dan 
kemampuan menemukan hubungan dari 
informasi-informasi yang dipergunakan untuk 
menyelesaikan masalah pada materi pola 
bilangan.  
Pada saat pre test, kemampuan siswa 
dalam menjelaskan data secara logis pada 
materi pola bilangan berada pada nilai rata-
rata 13,6842, sedangkan pada post test 
kemampuan rata-rata siswa meningkat 
menjadi 16,318. Terjadi peningkatan kemam-
puan siswa sejauh 2,6316 poin. Kemampuan 
untuk menjelaskan hasil pemikiran berda-
sarkan pembuktian pada materi pola bilangan 
meningkat dengan nilai rata-rata yang sangat 
tinggi, yaitu 17,384 poin. Sedangkan kemam-
puan siswa dalam menemukan hubungan dari 
informasi-informasi yang dipergunakan untuk 
menyelesaikan masalah pada materi pola 
bilangan meningkat sejauh 12,10527 poin.  
Pembelajaran CTL paling berpengaruh 
pada kemampuan analisis siswa. Siswa 
mengalami peningkatan kemampuan analisis 
secara rata-rata sebesar 17,3684. Kemampuan 
yang paling sedikit mengalami peningkatan 
adalah kemampuan interpretasi dengan selisih 
rata-rata sebesar 2,6316. Secara ringkas, hasil 
penelitian, dirangkum pada tabel 1. 
Hasil penelitian yang diperoleh sejalan 
dengan hasil penelitian Jumaisyaroh (2014). 
Ia memaparkan salah satu hasil penelitiannya, 
yakni peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa yang diberi pembelajaran 
berbasis masalah lebih tinggi daripada 
pembelajaran langsung. Sejalan dengan hal 
tersebut, Rifaatul Mahmuzah (2015) menya-
takan bahwa peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa yang mempe-
roleh pembelajaran dengan pendekatan 
problem posing secara signifikan lebih baik 
daripada siswa yang memperoleh pembela-
jaran konvensional baik secara keseluruhan 


























































SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum, kesimpulan yang dapat 
diambil yakni siswa dapat melakukan proses 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan pendekatan contex-
tual teaching and learning (CTL) di SMP 
Negeri 5 Pontianak. Beberapa hal yang 
menjadi bahasan sub masalah dapat diuraikan 
antara lain kemampuan berpikir kritis siswa 
sebelum diberikan pembelajaran dengan 
pendeka-tan CTL tergolong lemah. Hal ini 
diperoleh berdasarkan nilai persentase rata-
rata siswa pada nilai pretest, yakni 46% 



































Proses pembelajaran dalam materi pola 
bilangan menggunakan pendekatan CTL 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis belangsung dengan sistematis dan siswa 
mengikutinya dengan seksama. Selain itu, 
kemampuan berpikir kritis setelah 
pembelajaran dengan pendekatan CTL berada 
pada kategori baik, yakni dengan nilai 
Tabel 1. Perbedaan Rata-Rata Pre Test dan Post Test pada  
































































persentase rata-rata sebesar 75%. 
Pembelajaran dengan pendekatan CTL dinilai 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Hal ini didasarkan nilai effect 
size, yaitu sebesar 0,5877 sehingga dapat 
dikatakan ada pengaruh yang besar pada 
pembelajaran dengan pendekatan CTL 




Beberapa saran yang dapat peneliti 
ajukan yaitu bagi peneliti berikutnya antara 
lain yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CTL dapat dikolaborasikan 
terhadap pembelajaran dengan role playing, 
sedangkan bagi sekolah pembelajaran melalui 
pendekatan CTL tidak hanya dapat 
dikembangkan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis saja, tetapi bisa 
juga kemampuan matematis lainnya, 
pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat 
diterapkan pada semua mata pelajaran, tidak 
hanya mata pelajaran matematika, sedangkan 
bagi siswa pembelajaran dengan pendekatan 
CTL dapat dilakukan di rumah masing-
masing dengan meminta panduan singkat dari 
guru yang ada di sekolahnya. 
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